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ABSTRAK

Konsep kerukunan intern muslim dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
merupakan penelusuran penulis yang terdapat dalam kitab “a/-7 ibyan Fi al-Nahyi
‘an Mugqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan > konsep ini yang
senantiasa memiliki kontribusi dalam mewujudkan tindakan perdamaian. Karena
menjadi entitas dalam mewujudkan perdamaian di antara kedua belah pihak entah
individu, kelompok ataupun sesama pemeluk keyakinan agama lain. Konsep ini
pula menjadi sebuah keniscayaan dalam meredam aksi tindakan intoleran yang
semakin marak di Indonesia. Masalah yang timbul dalam penelitian ini menjadi
acuan penulis bahwa K.H. Hasyim Asy’ari merupakan seorang kyai yang berasal
dari kalangan Islam tradisional karena beliau memiliki cara pandang dan
pemikiran yang lebih modern dibandingan dengan para kyai lain di waktu
zamanya sehingga hal ini menjadi menarik bagi penulis untuk diteliti.

Terkait masalah ini titik fokus atau objek dalam penelitian ini adalah
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari yang berhubungan dengan konsep kerukunan
intern muslim dalam kitab “a/-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa
al-Aqarib wa al-Ikhwan.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kerangka teori Analisis Isi
(Content Analysis) metode untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan dari
sebuah “ Isi teks. ” Karena tujuan Analisis Isi yaitu berusaha memahami data
bukan sebagai kumpulan peristiwa fisik, namun sebagai gejala simbolik untuk
mengungkapkan makna yang terkandung dalam sebuah teks.

Konsep yang ditawarkan penulis selama melakukan penelusuran isi teks
kitab “al-Tibyan”. K.H. Hasyim Asy’ari memberikan pemaparan terkait dengan
konsep hubungan persaudaraan sebagai landasan teologis dalam menciptakan
ikatan sosial yaitu berupa hubungan silaturrahmi dengan masyarakat sesama
muslim dan juga sebagai landasan dalam memberikan ruang dialog bersama yaitu
berupa penghormatan terhadap orang lain.

Penelitian ini telah menemukan sebuah konsep tentang kerukunan dan
persaudaraan sesama muslim yang terdapat dalam sebuah teks, ternyata K.H.
Hasyim Asy’ari merupakan penggagas ide dasar tentang konsep kerukunan intern
muslim, hal ini sebagai bentuk hubungan dalam merajut perdamaian dan kasih
sayang dalam mewujudkan persatuan umat Islam untuk meraih keberhasilan dan
kebahagian bersama. Konsep yang berhubungan dengan kerukunan intern muslim
dan toleransi dalam Islam yang sampai saat ini sudah sering di gembar-
gomborkan oleh kalangan pemikir Islam modernism yang pada intinya tujuannya
sama yaitu membumikan ajaran Islam sehingga perdamaianpun mudah untuk
dirajut bersama oleh semua belah pihak tanpa memandang status sosial, agama
ataupun keyakinan yang lain.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membicarakan seorang tokoh yang berpengaruh di Indonesia tentu tidak
lepas dari peran serta perjuangan dalam melawan para kolonialisme yang terus
menerus menjajah bangsa ini tiada henti-hentinya. Tidak hanya peran dan
perjuangan yang hanya dikenalnya, akan tetapi kontribusinya dalam bentuk
pemikiran yang dituangkan dalam sebuah karya buku ataupun kitab-kitab
klasik.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari berbagai macam
suku, ras, budaya, seni dan lain-lain. Dari sekian banyak berbagai suku yang
ada, hal ini menjadi sebuah kekayaan tersendiri bagi bangsa Indonesia
dibanding dengan bangsa lain karena akan pentingnya membangun solidaritas
peradaban yang masif. Manusia merupakan makhluq Tuhan yang diciptakan
menjadi khalifah di muka bumi ini yang bertujuan untuk merawat,
memelihara, menjaga dan bahkan membangun dalam hal menciptakan
perdamaian antar sesama saudara (seagama, Negara atau non Agama). Dalam
hal ini tidak hanya sekedar itu, karena manusia sebagaimana dikatakan oleh
Al-Syathibi dalam kitabnya al-Muwafagat yang dikutip oleh Hamka Haq
menyatakan bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki tujuan dan
maksud yaitu untuk menjaga kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.
Artinya dalam hal ini Al-Syathibi telah mengembangkan konsep ini untuk

pembahasan mengenai maksud hamba dalam melaksanakan syariat, ia



mengaitkan dengan kemaslahatan.! Jika Allah SWT bermaksud menjaga
kemaslahatan untuk manusia lewat syariat-Nya, maka manusia hendaknya
melaksanakan sya;ﬁ’at itu demi kemaslahatan.”> Jadi, menurut Imam Al-
Syathibi perbuatan manusia haruslah sesuai dengan maksud Allah SWT, yakni
menjaga kemaslahatan. Dalam hal ini menjaga kerukunan dan perdamaian
antar sesama kelompok yang saling bertikai, dan bersikap moderat dan toleran
terhadap pemeluk agama lain menjadi keniscayaan setiap orang.

Kehidupan manusia dewasa ini memang sering tergolong sangat komplek
hal ini disebabkan karena kebutuhan manusia semakin hari semakin banyak,
dengan adanya kebutuhan itu semua hal ini menjadi tantangan bagi manusia
untuk menyongsong kehidupan yang damai di dunia ini. Perdamaian tidak
akan pernah terwujud manakala diantara sesama saudara masih saling terjadi
konflik yang pada akhirnya berujung saling menyalahkan yang lain tanpa ada
rasa bersalah dalam dirinya sendiri. Padahal dalam Islam diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW ketika Beliau hijrah dari Mekkah menuju Madinah, beliau

dalam perpindahannya tersebut tidak merusak  tatanan sosial yang sudah

! Hamka Haq, A/l-Syathibi; Aspek Teologis Konsep Mashlahah Dalam Kitab al-
Muwafaqat (Jakarta: Erlangga, 2007), cet I, him 26

2 Ada tiga macam kemashlahatan menurut Al-Syathibi sebagaimana yang dikutip oleh
yaitu Pertama, Dharuriyyah yakni segala kemashlahatan yang mesti ada bagi kehidupan manusia
baik di dunia atau di akhirat, hal ini wajib ada karena sebagai syarat mutlaq terwujudnya
kehidupan itu sendiri. Dengan kata lain jika dharuriyyah ini tidak terwujud niscaya kehidupan
manusia akan punah sama sekali. Dharuriyyah ini memiliki enam aspek yaitu memelihara agama,
keutuhan umat, jiwa , akal, keturunan dan harta benda. Kedua, Hajiyyah yakni segala kehidupan
manusia yang paling pokok dalam memperoleh kemudahan dan menghindarkan diri dari berbagai
kesengsaraan. Jika kebutuhan ini tidak diperoleh, maka kehidupan manusia pasti mengalami
kesulitan (Masyaqah) meski tidak sampai menyebabkan kepunahan. Ketiga, Tahsiniyyah yakni
segala sesuatu yang bisa diterima oleh akal sehat, bersifat etis, dan juga sesuai dengan adat
kebiasaan masyarakat atau kebutuhan hidup komplementer sekunder untuk menyempurnakan
kesejahteraan hidup manusia. Jika kemashlahatan tahsiniyyah ini tidak terpenuhi maka
kemashlahatan hidup manusia kurang sempurna dan kurang nikmat meski tidak menyebabkan
kesengsaraan dan kebinasaan hidup. Lihat Hamka Haq,. A/-Syathibi., hlm. 103-104.



mapan akan tapi beliau malah tetap menjaga keutuhan suku dan kebhinekaan
dalam masyarakat tersebut sembari mengajarkan ajaran Islam yang penuh
damai dan menuju gjaran untuk bertauhid kepada Allah SWT.

Ketika Islam menjadi ajaran dalam tataran nilai tauhid kepada Allah SWT,
maka komitmen ajaran Islam sendiri untuk menciptakan masyarakat yang
damai semakin diperlukan dalam membangun keadialan masyarakat yang
berperadaban sembari menjadi tameng agar tercapainya suatu kepemimpinan
yang demokratis dalam suatu sistem kenegaraan merupakan suatu hal yang
mutlak diperlukan. Hal ini menjadi sebuah keniscayaan yang berujung pada
kemaslahatan umat ataupun rakyat. Sehingga kemudian kepemimpinan
demokratis tidak semata-mata hanya dalam pelabelanya saja, akan tetapi
segala sesuatu yang menjadi aspirasi rakyat dalam mewujudkan Negara yang
bebas dari ekstremisme dan intoleran, hal ini perlu diakomodir karena
kepentingan suatu pemimpin perlu didasarkan atas kepentingan rakyat pula
sehingga terwujudnya keadilan sosial yang sejahtera, kedamaian antara
penguasa dan rakyatnya. Tindakan dan kebijaksanaan yang ditempuh oleh
pemimpin atau penguasa harus sejalan dengan kepentingan umum bukan

| golongan atau untuk diri sendiri.” Hal ini sejalan dengan kaidah figih “
Tasharraf al-Imami ‘ala ar-Ra’iyyati Manuu tun Bil al-Mashlahati > artinya
tindakan pemimpin atau imam terhadap rakyatnya harus disesuaikan dengan

kemashlahatan ummat.*

3 Abdul Mujib, al-Qowa’id al- Figghiyah (Surabaya: Kalam Mulia, 2001), cet I, him. 61.

4 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwalihii; fi al-Ushul al-Figih wa al-Qowa’id al-
Fighiyyah (Jakarta: Maktabah Sa’diyyah Putra, tt), him. 40.



Dalam konteks yang seperti ini pemimpin dalam membangun jalan yang
terbaik untuk menciptakan masyarakat mejemuk maka sistem demokrasi dan
toleransi antar semua golongan perlu digalakkan karena dengan sistem yang
seperti ini untuk menjadi negara yang saling terjalin ikatan sosial dengan
damai akan semakin terwujud.

Perdamaian dan persaudaraan antar sesama manusia merupakan suatu hal
yang diperlukan dalam menjalin ikatan sosial yang memiliki daya
kebersamaan dalam membangun keshalehan individu, kelompok maupun
kelompok antar agama lain. Oleh karena itu dalam konteks yang seperti ini
ikatan sosial terselubung dalam bentuk ikatan Ukhuwwah Basyariyah
sehingga hal ini yang melatarbelakangi adanya ikatan Ukhuwwah Islamiyyah
(persaudaraan antar Muslim), Ukhuwwah Wathaniyah (persaudaraan antar
Bangsa/Negara). Dari ketiga macam ukhuwah tersebut menjadi faktor penentu
seseorang untuk bersikap secara toleran terhadap perbedaan antar sesama
kelompok ras, suku, etnis, budaya dan tradisi dan saling menjunjung tinggi
nilai perbedaan dan perdamaian.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengambil judul seorang tokoh
sejarah dan sekaligus tokoh pahlawan Nasional yakni tentang pemikiran K.H.

Hasyim Asy’ari yang berhubungan dengan konteks kerukunan, toleransi’ dan

> Toleransi menurut punulis adalah menahan sakit hati untuk tidak melakukan tindak
kekerasan di atas perbedaan agama, suku, ras, etnis dan budaya atau Tradisi. Ada dua modal yang
dibutuhkan dalam menjaga untuk membangun toleransi sebagai nilai kebajikan sebagaimana yang
di kutip oleh Zuhairi Misrawi dalam bukunya Rainer Forst, Toleration and Democract (2007),
yaitu Pertama, toleransi membutuhkan interaksi sosial melalui percakapan dan pergaulan yang
intensif. Kedua, membangun kepercayaan diantara pelbagai kelompok dan aliran (Mutual Trust).
Di Inggris, cara terbaik untuk membangun toleransi adalah menumbuhkan semangat kesatuan
yang dibangun diatas pilar kebangsaan. Lihat Zuhairi Misrawi, “ Toleransi Sebagai Kuasa Nilai ”
dalam Kompas 24 Mei 2008, him. 7.



hubungan persaudaraan antar sesama manusia baik dari segi agama, ras, suku,
etnis, budaya dan tradisi. Dalam pandangan penulis pemikiran beliau menarik
untuk kemudian dikaji dan diteliti lebih lanjut, karena Mbah Hasyim sebutan
penulis untuk beliau (K.H. Hasyim Asy’ari), merupakan seorang Kyai yang
menurut penulis memiliki cara pandang lebih modern dibanding dengan
pemikiran para Kyai-kyai lain pada zamannya.® Atau kalau dalam konteks saat
ini menurut penulis, beliau termasuk liberal’ dalam pemikiran, hal ini terlihat
ketika beliau melarang masyarakatnya menggunakan kentongan sebagai alat
dan tanda bahwa waktu sholat telah tiba, sehingga agar masyarakat
berbondong-bondong berjama’ah ke masjid.®

Hal ini juga dilatar belakangi beberapa faktor yang membentuk karakter
pemikiran dan kepemimpinanya pertama, beliau dilahirkan di saat gencar-
gencarnya dan meningkatnya Revivalisme Islam di Indonesia dan di Timur
Tengah. Kedua, orang tua dan. kakeknya adalah pemimpin pesantren yang
berpengaruh di Jombang. Ketiga, beliau sendiri lahir sebagi orang cerdas sejak

kecil, hal ini ditunjukkan ketika beliau baru beumur 12 tahun telah mampu

% Yanto Bashri & Retno Suffatni (ed.), Sejarah Tokoh Bangsa (Yogyakarta: Pustaka
Tokoh Bangsa, 2005), cet I, him. 353.

7 Pemikiran Liberal dalam artian bukan bebas tanpa batas, akan tetapi pemikiran beliau
dalam bidang tasawuf lebih rasional pada zamanya, yaitu sanjungan atau penghormatan yang
keterlaluan dalam bentuk antara lain pemujaan terhadap para guru sufi, ditentang oleh Kyai
Hasyim. Ini sebabnya beliau tak membolehkan anak cucunya untuk mengadakan Khaul
(peringatan tahunan meninggalnya atas dirinya. Padahal di hampir pesantren tradisional, khaul
termasuk tradisi yang kental di kalangan pesantren dan itu merupakan sebuah keniscayaan. Lihat
Herry Muhammad, dkk, Tokoh Tokoh Islam Yang Berpengaruh Pada Abad 20 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), cet II, him. 27.

® Dalam penulisan tentang pandangan bahwa K.H. Hasyim Asy’ari berfikir liberal tidak
ditemukan referensinya akan tetapi penulis mendengar penuturan tentang kepribadian beliau yaitu,
Lathiful Khuluq. Beliau penulis buku, Fajar Kebangunan Ulama; Biografi KH. Hasyim Asy’ari.
Yogyakarta: LKiS, 2000.



mengajar para santri di Pesantren orang tuanya. Keempat, munculnya perasaan
anti kolonialisme, nasionalisme Arab, Pan Islamisme di Dunia Islam.‘9 Saat
beliau dilahirkan dalam lingkungan pesantren, pengaruh guru-gurunya hingga
beliau melalang buwana dalam rangka memperdalam ilmunya di tanah Suci
yakni Mekkah al-Mukarromah kurang lebih selama 8 tahun.

Mencoba menilik konteks keindonesiaan saat ini pergerakan wacana
keislaman yang digagas oleh kalangan Cendekiawan Muslim, katakanlah Cak
Nur dengan pemikiran Sekularisme dan Pluralisme, Quraish Shihab dengan
Membumikan al-Qur’an, Masdar F. Mas’udi dengan Islam Emansipatoris, Ulil
Abshar Abdalla dengan Islam Liberalnya, Syafi’i Ma’arif bersikap toleran
dalam berhubungan dengan agama lain dengan cara berdialog dalam
menyelesaikan pelbagai macam konflik agama, Gus Dur dengan Pribumisasi
Islam. Dari sekian banyak pemikiran para Cendekiawan Muslim tersebut di
Indonesia sebenarnya mereka dalam pandangan penulis memiliki orientasi dan
tujuan yang sama yaitu menjadikan Islam secara moderat, dinamis dan mampu
memberikan spirit dalam kehidupan dan yang terakhir Islam menjadi suatu hal
keniscayaan dalam meredam konflik yang ~timbul dengan cara
mengatasnamakan agama sebagai gerakan dakwah. Karena Islam hadir di
Indonesia sama sekali tidak menegasikan kebudayaan Jawa yang sudah
berkembang pada masa-masa sebelumnya akan tetapi menerimanya sembari

memasukkan nilai-nilai luhur dan dengan sentuhan moral keislaman.

° Humaidy Abdussami & Ridwan Fakla AS (ed.), Biografi 5 Rais ‘Am Nahdlatul Ulama
(Yogyakrta: Pustaka Pelajar & LTN NU, 1995), cet I, hlm. 2; Lihat pula Zamakhsyari Dhofir,
Tradisi Pesantren; Study Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982), cet L, him. 92;
Lihat pula Yanto Bashri & Retno Suffatni (ed.), Sejarah Tokoh Bangsa (Yogyakarta: Pustaka
Tokoh Bangsa, 2005), cet I, him. 354 — 355.



untuk kepentingan umum, berlaku jujur dan adil baik terhadap dirinya maupun
orang lain."

K.H. Hasylm Asy’ari merupakan seorang tokoh pembaharu, hal ini
berangkat dari wawasan beliau dari pelbagai displin keilmuwan di antaranya
dalam bidang pendidikan, fikih, tasawuf, ilmu kalam/tauhid, politik maupun
wawasan kebangsaan. Sehingga dengan pelbagai macam pemikiran beliau ini
banyak kalangan mahasiswa, akademik, dosen dan peneliti memiliki
ketertarikan untuk mengkajinya lebih dalam lagi. Karena di samping memiliki
kedalaman ilmu, beliau sebagaimana yang dikatakan oleh Solichin Salam
(1963) merupakan seorang ulama besar yang kaya ilmu serta berjiwa besar.

Pembahasan Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari yang terkait tentang
pentingnya menjaga persaudaraan (a/-Ukhuwwah) dan Toleransi (al-
Tasamuh) merupakan nilai yang amat dibutuhkan dalam konteks internal umat
Islam karena ketidakmampuan membangun kultur toleransi akan
menyebabkan perpecahan di antara umat Islam. K.H. Hasyim Asy’ari
memandang perlunya pembelajaran terhadap para ulama terdahulu, meski
mereka berbeda pendapat, hal itu tidak menyebabkan lahirnya perpecahan.
Bahkan, diantara mereka saling memuji perbedaan yang ada sebagai bagian
dari keindahan Islam.

Menurut pandangan K.H. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya yang berjudul
(al-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Mugqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan)

merupakan sebuah pandangan K.H. Hasyim Asy’ari yang tujuannya lebih

13 Solichin Salam., him. 50.



Sebenarnya dalam konteks yang telah dipaparkan di atas, penulis mencoba
menilik perjalan dan perjuang beliau selama sebelum dan pasca kemerdekaan
maka akan diteglukan tentang pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari yang
berhubungan dengan wacana keislaman secara moderat, toleran dan dakwah
antikekerasan sebelum kaum Cendekiawan Muslim modern berfikir tentang
persoalan wacana keislaman dewasa ini sebagaimana penulis uraikan di atas
yakni Islam yang toleran dan dinamis tidak ekstremisme, sehingga hal ini
tidak menutup kemungkinan bahwa kendatipun beliau tergolong penganut
Islam Tradisionalis, akan tetapi pada zamannya beliau merupakan seorang
tokoh modern dan Pembaharu di Indonesia.'’ Sikap dan pandangan
inklusifisnya ini bisa dilihat ketika beliau memperbolehkan pelajaran non
agama yang dipelajari di pesantren misalnya seperti belajar bahasa asing,
belajar huruf latin dan berhitung yang dianggapnya ini berasal dari Barat
(Belanda), karena pada waktu itu oleh masyarakat pondok pesantren
diharamkan."!

K.H. Hasyim Asy’ari sebenarnya merupakan seorang tokoh besar yang
sekaligus sebagai “ Pendidik »."” Sebagai seorang pendidik beliau juga

memiliki semangat jiwa yang tabah dan ulet, dalam berjuang beliau berkorban

1 Muhammad Rifa’i, K.H. Hasyim Asy’ari; Sebuah Biografi Singkat 1871 — 1947
(Yogyakarta: Garasi House Book, 2009), cet I, him. 125.

" Heru Sukardi, Kyai Haji Hasyim Asy’ari; Riwayat Hidup dan Perjuangannya (Jakarta:
IDSN, 1985), cet 11, hlm. 57.

12 K H. Hasyim Asy’ari bukan hanya sebagai seorang Pendidik akan tetapi beliau juga
sebagai seorang pemimpin, pejuang, pengajar. Lihat Solichin Salam, Kyai Haji Hasyim
Asy’ari;Ulama Besar Indonesia (Jakarta: Djajamurni, 1963), him. 50. Solichin Salam, Kyai Haji
Hasyim Asy’ari;Ulama Besar Indonesia (Jakarta: Djajamurni, 1963), him. 49.



bersifat universal yaitu begaimana menyelamatkan bangsa ini dari ancaman
puritanisme yang sekarang cenderung menginstitusionalisasi kekalahan dan
kegagalan tersebgt_ dalam paham Keagamaan yang bersifat ekstrem. Pilihan
untuk mengembangkan paham Ah/ as-Sunnah Wa al-Jama’ah yang sangat
identik dengan pergulatan intelektualisme dan penghargaan terhadap
kemajemukan pemikiran yang sudah berkembang sejak dahulu kala.
Pergulatan Islam di Indonesia menjadi wacana pemikiran yang majemuk,
hal ini disebabkan karena banyaknya faktor radikalisme dan fanatisme agama
memicu terjadi berbagai persoalan yang mungkin sering menghantui bangsa
Indonesia dewasa ini sebagai bentuk yang akan merusak moral dan tatanan
bangsa, sebagai contoh dengan melalui pemalsuan nilai agama yang menjadi
pegangan bagi mayoritas kaum Muslim di Indonesia menjadi bentuk
kekerasan. Oleh karena itu, dalam konteks yang seperti ini K.H. Hasyim
Asy’ari memiliki cita-cita yang bertujuan agar umat Islam di Indonesia
bermasyarkat dengan mengamalkan hukum dan nilai Islam yang sesuai
dengan ajaran yang dibawakan Nabi Muhammad SAW dan juga oleh ulama

Salatus as-Shaleh."

B. Rumusan Masalah
Dalam merumuskan sebuah permasalahan tentu yang akan dibahas ada
keterkaitan yang berhubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di

atas, sehingga hal ini akan penulis uraikan sebagai berikut:

¥ Muhammad Asad Syahab, Hadlratussyaikh Muhammad Hasyim Asy’arie, terj. A.
Mustofa Bisri (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1994), cet I, him. 23.
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» Apa Yang Melatarbelakangi Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Dalam
Penulisan Sebuah Risalah a/-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-
Arham wa a{-Aqah’b wa al-Tkhwan ?

> Bagaimana Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Konsep Kerukunan
dan Persaudaraan Intern Muslim Dalam Risalah a/-7ibyan Fi al-Nahyi

‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Tkhwan ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana problematika dan dinamika kondisi bangsa
Indonesia saat itu, tentunya dalam hal ini dinamika dalam konteks historis
dan sosio kultural yang muncul sebagai respon terhadap perdamaian yang
hendak dicapai oleh bangsa Indonesia saat ini.

Tujuan selanjutnya adalah untuk mengetahui tentang ide-ide K.H.
Hasyim Asy’ari yang terkait tentang pentingnya menjaga persatuan umat
dalam bingkai Ukhuwwah Islamiyyah yakni pandangan kerukunan dan
toleransi antar umat beragama dalam kitab yang berjudul “al-Tibyan Fi

al-Nahyi ‘an Mugatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan”.
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D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis (Akademik)

Secara teoritisy penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan analisis
bagi perkembangan Ilmu pengetahuan® dari konteks Historis, sosio kultural
maupun konteks Akademik, dalam hal ini peneliti untuk mengembangkan
rumusan konsep pemikiran baru dalam pandangan K.H. Hasyim Asy’ari yang
terdapat dalam kitabnya (al-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa
al-Aqarib Wab al-Tkhwan) tentunya terkait dengan konsep kerukunan dan
persaudaraan sesama muslim baik dari sisi agama, ras, suku etnis, budaya dan
tradisi dan juga sekaligus dijadikan sebagai titik tolak bagi penelitian
pemikiran pakar ilmuwan lebih lanjut, baik penulis maupun peneliti lain,
sehingga keéiatan penelitian ini dapat dilakukan secara berkesinambungan.

2. Manfaat Secara Praktis

Manfaat dan kegunaan secara praktis adalah hasil penelitian ini berguna
bagi pemenuhan hidup manusia, dalam hal ini kehidupan manusia pada
dasarnya tidak bisa dilepaskan dari interaksi yang terbentuk dalam ikatan
sosial kemasyarakatan, schingga manusia sebagai makhluq Tuhan yang
dijadikan khalifah di muka bumi ini perlu menjujung tinggi nilai perbedaan
dan saling menjalin ikatan Ukhuwah Islamiyyah, Basyariyah dan
Wathaniyyah.

Kegunaan yang bisa diambil pelajaran dari penelitian ini adalah sikap

terbuka dan menjalin hubungan kerukunan dalam persaudaraan merupakan

15 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Budaya (Yogyakarta: UGM Press, 2003),
cet I, him. 226
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suatu hal keniscayaan sehingga dengan adanya konsep seperti itu maka
kehidupan berbangsa dan bernegara akan menjadi negara yang damai aman
sentosa “ Ba]datzfn Thaiyyibun Warabun Ghafur . Dalam konteks yang
seperti ini toleransi menjadi bentuk yang kongkrit untuk meredam masyarakat
yang sering eksklusif padahal dalam al-Qur’an sendiri (QS. Al-Imran: 85)
menjelaskan tentang pentingnya bersikap toleran dan keterbukaan tidak hanya
wilayah internal Islam akan tetapi dalam- konteks kebangsaan dan
kemanusiaan. Selain itu penjelasan lain dalam al-Qur’an dibahas yaitu (QS. al-
Hujurat: 13) ini perlu di akui dalam khazanah keislaman sejak dahulu

menegaskan pentingnya bertoleran dalam kehidupan sosial.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang memfokuskan terhadap pemikiran seorang tokoh penting
dalam perjuangan bangsa Indonesia, memang tergolong banyak tapi dari
semua penelitian itu, tentu memilki corak tersendiri, dan dengan penelitian
yang memiliki corak berbeda-beda diharapkan sebagai bentuk yang memiliki
kegunaan dalam memperbanyak khazanah keilmuwannya dewasa ini.
Sehingga perkembangan ilmu pengetahuan bisa dirasa tidak final, akan tetapi
memiliki prioritas yang utama untuk dikembangkan lebih lanjut oleh kalangan
akademisi.

Karya sejarah yang membahas tentang seorang figur Hadratus Syaikh
K.H. Hasyim Asy’ari dalam bahasa Arab telah dilakukan oleh Muhammad

Asad Syihab merupakan kakek dari seorang mufasir kontemporer yaitu Prof.



13

Dr. H. Quraish Syihab, MA yang berjudul Hadratus syaikh Muhmmmad
Hasyim Asy’ari: Perintis Kemerdekaan Indonesia. 16 Dalam karya kecil ini
Asad mencoba menguraikan tentang riwayat hidup K.H. Hasyim Asy’ari
sebagai tokoh pahlawan dari kalangan muslim Indonesia, perjuangannya
dalam melawan penjajahan terhadap Belanda dan Jepang kemudian aspek apa
saja yang dilakukan oleh K.H. Hasyim Asy’ari dalam melakukan tindakan,
misalnya sepak terjang K.H. Hasyim Asy’ari dalam dunia pendidikan dan juga
perannya sebagai seorang pendiri pemimimpin agung (Rais Akbar) di
pengurusan NU.

Penulis mencoba memaparkan beberapa penelitian yang terkait dengan
penelitian yang ada yaitu skripsi lutfiani yang berjudul “Membahas kitab
hadis Risalah Ahl Al- Sunnah Wa Al-Jamaah Karya K.H.M. Hasyim Asy’ari’
mencoba menguraikan secara komprehensif tentang latar belakang
penyusunan kitab, deskripsi yang meliputi sistematika, metode, corak dan
kandungan hadis, kualitas hadisnya secara umum dan juga relevansinya dalam
konteks kekinian.'”

Salah satu karya ilmi’ah yang mengkaji tentang K.H. Hasyim Asy’ari
adalah dalam penelitian skripsi saudara Farid Kurniawan mahasiswa Fakultas

Ushuluddin Study Agama dan Pemikiran Islam yang mengkaji kitab Risalah

Ahl Al-Sunnah Wa Al- Jamaah dengan judul skripsi “Hadits Munculnya

16 Muhammad Asad Syihab, Hadlaratussyaikh Muhmmmad Hasyim Asy’ari; Perintis
Kemerdekaan Indonesia (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2001), him. L.

17 { wtfiani, Membahas Kitab Hadis Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah’ Karya K.H.
M. Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: Skripsi Jurusan TH Fakultas Ushuluddin study Agama dan
Pemikiran Islam, 2010), him 16.
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| Dajjal sebagai tanda-tanda Kiamat dalam Kitab Risalah Ahl Al-Sunnah Wa
Al- Jamaah (Study Penelitian Sanad dan Matan). Dalam hal ini farid mencoba
mengupas tentan% hadis munculnya dajjal sebagai tanda-tanda Kiamat tidak
hanya bergerak disitu akan tetapi Farid juga membahas tentang kualitas dan
kuantitas hadis secara mendetail.'®
Kitab karya K.H. Hasyim Asy’ari memang tidak tergolong banyak dan
bahkan mungkin dalam penelitiannya bapak Lathiful Khuluq “ K.H. Hasyim
Asy ari Religious Thought And Political Activities” kurang lebih 13 buah kitab
Lathiful Khuluq mencoba membahasnya terkait dengan setting Biografi K.H.
Hasyim Asy’ari kemudian pemikirannnya tentang keagamaan meliputi (Ide-
ide Ahl al-Sunnah Wa al-Jamaah, Sufisme atau Tasawuf, Teologi, Figih dan
Juga pemikiran tentang dunia politik).'® Pandangan terkait dengan politiknya,
hal ini yang diakui betul bahwa K.H. Hasyim Asy’ari memiliki perhatian
terhadap persatuan umat Muslim yang akan disinggung dalam aktifitas sosial
politik.
Penelitian Khulwatin Syafi’ah yang berjudul “Sunnah dan Bid’ah dalam
pandangan K.H. Hasyim Asy’ari (Telaah terhadap Hadis Risalah Ahl al-

Sunnah wa Al-Jamaah” di dalamnya Ia membahas mengenai pengertian

sunnah dan bid’ah dalam pandangan K.H. Hasyim Asy’ari dan menganalisa

18 Farid Kurniawan, “Hadis Munculnya Dajjal sebagai tanda-tanda Kiamat dalam Kitab
Risalah Ahl Al-Sunnah Wa Al- Jamaah (Study Penelitian Sanad dan Matan)” (Yogyakarta: Skripsi
Jurusan TH Fakultas Usuludin Study Agama dan Pemikiran Islam, 2008), him. 1.

19 Lathiful Khuluq, Hasyim Asy’ari; Religious Thought And Political Activities 1871 —
1947 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), cet I, him. 43.
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latar belakang kesejarahanya sehingga memiliki perhatian terhadap munculnya
karya kecil Risalah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah.”’

Penelitian teraklzir tentang K.H. Hasyim Asy’ari adalah skripsi Saiq Syarif
dengan berjudul “Pemikiran Kalam KH. Hasyim Asy’ari” peneliti
memfokuskan pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tentang Kalam dari perspektif
teologis dan peneliti menguraikan lebih jelas letak kerelevansinya pada
konteks sekarang ini.

Sebenarnya perlu diakui bahwa penelitian tentang K.H. Hasyim Asy’ari
sudah banyak dilakukan akan tetapi penulis berkesempatan melanjutkan
penelitian tentang pemikiran beliau terkait dengan konsep kerukunan dan
persaudaraan sesama muslim. Sejauh pengetahuan penulis, selama ini belum
ada tema lain yang membabhas lebih lanjut pemikiran beliau tentang kerukunan
dan persaudaraan sesama muslim. Dalam hal ini penulis mencoba menyajikan
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tentang kerukunan agama yang terdapat di
risalah “al-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Tkhwan *. Sehingga diharapkan terwujudnya konsep persatuan ummat dengan
tidak menjadikan tindakan kekerasan sebagai basis utama dalam menjalin

“hubungan kemanusiaan, sosial, kebangsaan terlebih lagi dalam berdakwah
sehingga demikian tidak disalah gunakan oleh para oknum — oknum tertentu

yang mengatasnamakan agama sebagai tindak kekerasan.

2 Khulwatin Syafi’ah, Sunnah dan Bid’ah Dalam Pandangan KH. Hasyim
Asy’ari;Telaah Terhadap Hadis Risalah Ahl al-Sunnah wa Al-Jamaah (Y ogyakarta: Skripsi
Jurusan TH Fakultas Ushuluddin Study Agama dan Pemikiran Islam, 2003), him. 9.
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F. Kerangka Teori (Kerangka Konseptual)

Kerukunan merupakan suatu konsep yang mendasari seseorang dalam
menciptakan pefdamaian dalam agama, fondasi dalam menciptakan
persaudaraan yang terbingkai dalam konsep Ukhuwwah menjadi bentuk
persaudaraan yang terikat pada konsep Ukhuwwah Islamiyyah. Hal ini
merupakan suatu keniscayaan untuk mewujudkan silaturrahmi yang tercermin
dalam firman Allah Swt (QS. Al-Imran: 1) ayat ini menjelaskan kepada
manusia untuk menjaga hubungan silaturahmi, baik sesama teman, keluarga
maupun kerabat dekat. Menurut pandangan Quraish Shihab dalam tafsirnya,
telah menguraikan tentang ayat tersebut bahwa untuk mengantarkan lahirnya
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu membantu dan saling
menyayangi karena semua manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada
perbedaan anatar laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau
tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman
dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak asasi manusia.”!

Begitupula menurut pandangan K.H. Hasyim Asy’ari dalam
muqgodimahnya beliau menjelaskan ~bahwa silaturrahmi merupakan
keutamaan dalam berkerabat, memutuskanya merupakan sejelek-jeleknya
dosa dan seburuk-buruknya kesalahan, ayat yang menjelaskan demikian telah

dikuatkan oleh hadist, yang bersumber pada beberapa hadits shohih dan

2l M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 15, him. 330.
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beberapa penjelasan yang bersumber pada ayat Al-Qur’an.”?

Konsep
persaudaraan menjadi landasan utama dalam mewujudkan masyarakat yang
damai dan aman sentosa.

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan oleh penulis di atas,
menunjukkan bahwa konsep kerukunan dan toleransi agama menjadi suatu
hal keniscayaan, yang melatarbelakangi semua manusia yang berbeda beda
suku, agama, ras dan etnis untuk bertindak dan bersikap secara moderat.
Secara konseptual pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tentang kerukuan dan
toleransi beragama tentunya terbingkai dalam bentuk teks yaitu berupa karya-
karya beliau dan pidato-pidato beliau, sehingga hal ini yang kemudian penulis
tergelitik untuk mencoba menganalisnya dari sudut pandang Content
Analysis, dengan demikian akan terungkap gambaran umum tentang
pemikiran beliau yang berbentuk pesan simbol-simbol (lambang) atau
gagasan yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan data dan simbol
tersebut.”

Analisis Isi (Content Analysis) secara sederhana diartikan sebagai metode
untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah “ teks ”. Teks
dapat berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam

bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Namun dalam hal ini tujuan

Analisis Isi berusaha untuk memahami data bukan sebagai kumpulan

2 Muhammad Hasyim Asy’ari, a/-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Mugqatha’at al-Arham wa al-
Aqarib wa al-Tkhwan (Jombang: Maktabah at-Turast al-Islamiy, tt), him. 4.

2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif:Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), cet I,
hlm. 85.
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Kongres Ulama XI yang diselenggarakan di Bandung, yang pesannya kurang
lebihnya sebagai umat Islam mayoritas di bumi Nusantara ini beliau
menyarankan agar tidak 72’ashub (Fanatik Agama) terhadap agama yang di
yakininya hal ini disebabkan karena beliau ingin menyelesaikan masalah yang
muncul di tengah ummat akibat hilangnya kebersamaan dalam membangun
persaudaraan dan kebersamaan. Sehingga oleh kalangan Islam modernis yaitu
Buya Hamka merasa perlu menterjemahkan pidato K.H. Hasyim Asy’ari
tersebut dalam majalah Panji Masyarakat No 5 tanggal 15 Agustus 1959
yang diberi judul “ a/-Mawaidz".

Kedua analisis isi semantik yaitu dengan memandang pokok bahasan yang
terdapat pada karya-karya beliau dengan demikian penulis mencoba mengulas
pemikiran beliau yang terkait dengan tema kerukunan, persaudaraan dan
toleransi agama. Tidak hanya terpaku pada satu kitab semisal a/-Tibyan Fi al-
Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-lkhwan akan tetapi
karya-karya lain yang sesuai dengan tema yang ditawarkan oleh penulis yaitu
dalam konteks seperti ini adalah pesan yang terdapat pada teks berbentuk
karya ataupun manuskrip dan isi pidato beliau (K.H. Hasyim Asy’ari)
menjadi rujukan oleh semua kalangan akademisi untuk mengkaji pemikiran
beliau lebih dalam tentang kerukunan, persaudaraan dan toleransi agama.
Sehingga hal ini yang kemudian menjadi salah satu faktor untuk bisa
diidentifikasikan secara bertahap sesuai dengan kategori bab dan judul.

Ketiga, analisis isi tanda-sarana merupakan prosedur yang digunakan

penulis untuk menguraikan isi sebuah teks berdasarkan daftar isi kemudian
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seberapa sering di setiap bab dalam membahas tentang kerukunan,
persaudaraan dan toleransi agama itu muncul dalam bentuk isi pesan dan
gagasan K.H. Hasylm Asy’ari.

Konsep kerukunan persaudaraan dan toleransi agama menjadi faktor yang
ideal dalam penelitian ini. Karena dengan memandang K.H. Hasyim Asy’ari
sebagai seorang Kyai tradisional khas kalangan pesantren, beliau juga
seorang kyai yang sangat produktif dalam mengarang kitab. Muhammad
Asad Shihab (1994) menegaskan sebuah perpustakaan pribadi beliau
merupakan perpustakaan paling kaya baik dalam bentuk buku maupun
manuskrip.

Lebih lanjut, perhatian dalam penelitian ini diarahkan kepada konsep
kerukunan persaudaraan agama dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari.
Kajian ini difokuskan kepada karya beliau yaitu a/~-7ibyan Fi al-Nahyi ‘an
Mugatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan dan beberapa karya lain
yang terkodifikasi dan beberapa manuskrip yang dapat dijangkau oleh

peneliti.

. Metode Penelitian

Adapun penelitian dan pembahasan dalam proposal ini lebih terfokus pada
tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dan dapat dipertanggungjawabkan
maka penelitian ini memerlukan suatu metode tertentu, di antaranya akan

kami uraikan di bawah ini:
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan disajikan dalam bentuk skripsi ini
menggunakan pe;}elitian literer (Library Research) penelitian yang bersumber
pada temuan-temuan penelitian terdahulu.”’ Atau bisa juga penelitian pustaka
yang dijadikan rujukan dalam membahas skripsi ini merupakan suatu hal
pokok dalam mengusung ide-ide kreatif.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang hendak ditekankan adalah
beberapa sumber data primer dan sekunder sebagai objek fokus penelitian:
a. Data Primer
Data primer adalah data pokok pembahasan penelitian, pokok
pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi data
primer diantaranya kitab karya K.H. Hasyim Asy’ari yang berjudul, a/-
Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Ikhwan, Muqoddimah al-Qanun al-Asasi Ii Jami’jyyat an-Nahdlatul al-
Ulama; Risalah fi Ta’kid al-Akhdzi bi Madzhab al-A’immah al-Arba’ah;
Mawa’idz; al-Arba’ina Haditsan Nabawiya Tata’allaqu bi Mabadi’
Jam’iyyat Nahdlatul Ulama.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan buku-buku umum yang membahas tentang

sejarah biografi, pemikiran atau kontribusinya dalam melawan para

? Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Rosda
Karya, 2008), him 10.
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penjajah, buku yang membahas tantang pemikiran K.H. M. Hasyim

Asy’ari banyak, tetapi ada beberapa buku yang bahasannya terkait

dengan pemlzahasan ini, yaitu Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran K.H.

M. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan buku

Zuhairi Misrawi yaitu Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari; Moderasi,

Keumatan dan Kebangsaan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu metode
pegumpulan data dan informasi yang bersumber pada buku-buku, skripsi,
tesis, disertai, majalah, artikel, surat kabar, jurnal serta catatan-catatan lainya
yang terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.?® Dalam
penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data-data yang merujuk pada objek
kajian terutama kitab karya Hadhratussyaikh K.H. Hasyim Asy’ari yang
mengandung muatan filosofis dan tentunya ada nilai kerukunan, persaudaraan
dan toleransi.
4. Teknik Pengelolaan Data

Teknik dalam pengelolaan data merupakan proses memilih,
membandingkan, menggabungkan, memilih berbagai pengertian hingga
pengertian yang relevan dengan fokus kajian atau penelitian‘29 Jadi dalam

penelitian ini penulis mengambil penggalan naskah dari kitab utama yaitu

235.

% Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.

2 Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitian Agama ‘“Pendekatan Multidipliner”

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Suka, 2006), him. 224.
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“al-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Tkhwan,” dan beberapa kitab karya K.H. M. Hasyim Asy’ari lain yang sesuai
dengan tema pene}itian ini.

5. Pendekatan Dalam Penelitian

Dalam penelitian ini metode pendekatan yang digunakan untuk
menganalisisnya adalah lebih mempriotaskan terhadap pendekatan Normatif
dan Sosiohistoris. Pendekatan normatif ‘artinya suatu usaha untuk
menjelaskan pendapat-pendapat dan perhikiran yang dihasilkan oleh Tokoh
tersebut. Sementara pendekatan sosiohistoris artinya pendekatan bahwa setiap
produk pemikiran pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara dirinya
dengan kondisi sosio-kultural yang mempengaruhinya.” Hal ini juga tak lepas
dari pendekatan filosofis yaitu meneliti tentang substansi teks yang berupa
pemikiran maupun gagasan tokoh sebagai karya yang memiliki muatan
kefilsafatan.

Begitu pula dengan pendekatan kuantiatif untuk memberi kode pada isi
menurut kode tertentu (seperti variabel dan nilai).’’ Metode ini dapat
digunakan untuk menyajikan peta latar belakang (background-map) dari
representasi teks itu. Dari penelitian ini, bisa diketahui gambaran umum
secara obyektif dari sekian banyak variasi yang ditulis di dalam sebuah teks
berupa pemikiran tentang kerukunan persaudaraan dan toleransi agama K.H.

Hasyim Asy’ari.

3 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad; Antara Tradisi dan Liberalisasi
(Yogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1998), him. 105.

31 Arthur Asa Berger, Media Analysis Technique (London: SAGE Publications 1991),
him. 19. ’
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Adapun kerangka teori yang digunakan penelitian adalah Analisis Isi
(Content Analysis) karena penulis berusaha melihat konsistensi makna®
dalam sebuah teks. Konsistensi ini dapat dijabarkan dalam pola-pola
terstruktur yang dapat membawa peneliti kepada pemahaman tentang sistem
nilai dibalik teks itu.>> karena dengan kerangka teori ini penulis mencoba
memahami pesan yang direpresentasikan di dalam sekumpulan teks yang
berupa karya K.H. Hasyim Asy’ari, sehingga teori Confent Analysis menjadi
salah satu teori penafsiran terhadap teks tertentu atau sekumpulan tanda atau
simbol yang dianggap sebagai teks.>*

Dalam penelitian ini, ada dua objek penelitian, yaitu Objek Material dan
Objek Formal. Objek Material meliputi pemikiran seorang tokoh yaitu K.H.
Hasyim Asy’ari, baik dari segi keseluruhan karyanya atau hanya satu topik
dalam karyanya. Sedangkan objek Formalnya adalah analisa terhadap
pemikiran tokoh dari perspektif filsafat yang mencoba menggali makna di
balik pemikirannya yang terdapat pada karya beliau sehingga diharapkan

menemukan relevansi yang sesuai dengan konteks kekinian.

32 Agar dapat mengungkap makna secara kompeherensif maka perlu dibedakan beberapa
pengertian berikut ini (1) Terjemah atau Translation (2) Tafsir atau Interpretasi (3) Ektrapolasi (4)
Pemaknaan atau Meaning. Sedangkan yang sesuai dengan konteks Hermeneutika dalam
pendekatan di atas yaitu Interpretasi merupakan upaya dalam menemukan makna dengan melihat
latarbelakang teks di buat, dalam konteks sosio historisitasnya, teks ditujukan kepada siapa.
Sehingga dengan perpedoman seperti akan di peroleh makna dan gagasan yang jelas dari sebuah
teks atau simbol. Lihat Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin,
1998), him 138; lihat juga Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif., Ibid., hlm 161.

33 philip Bell, “Content Analysis of Visual Images.”, him 14.
3 Agus S. Ekomadyo, “Prospek Penerapan Metode Analisis Isi (Content Analysis)

Dalam Penelitian Media Arsitektur ”, Jurnal Itenas: Jurnal llmu Pengetahuan Teknologi dan Seni,
No.2 Vol.10. Agustus 2006, hlm. 57.
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dalam penulisan Kitab  al-Tibyan” oleh K.H. Hasyim Asy’ari kemudian
sekilas tentang Kitab « al-Tibyan” Karya K.H. Hasyim Asy’ari.

Bab IV Konsep Kerukunan Dan Persaudaraan Intern Muslim Dalam
Islam, yang meliputi konsep kerukunan sesama muslim dan bagaimana
konsep persaudaraan sebagai pesan ajaran Islam.

Bab V Analisis Isi Kitab “ al-Tibyan ” Tentang Kerukunan Intern
Muslim, penulis menganalisisnya dari segi bagaimana konsep kerukunan dan
persaudaraan dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari, Analisis Isi tentang
konsep kerukunan dan persaudaraan intern muslim dalam pemikiran K.H.
Hasyim Asy’ari serta kritik penulis atas kitab ¢ al-Tibyan > karya K.H.
Hasyim Asy’ari.

BAB VI PENUTUP, meliputi di dalamnya kesimpulan dan saran — saran

serta daftar pustaka, curriculum vitae dan lampiran — lampiran.




BAB V1
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesuksesan dan keberhasilan K.H. Hasyim Asy’ari merupakan hasil
dari kombinasi kesempatan yang diberikan keluarga serta kecerdasan dan
kerajinan. Pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari sama dengan pendidikan yang
dialami kebanyakan Santri Muslim seusianya, yaitu pendidikan Pesantren.
Sampai usia 15 tahun, beliau banyak memperoleh bimbingan dan pengajaran
dari ayahnya. K.H. Hasyim Asy’ari kemudian meneruskan studi ke beberapa
pesantren di Jawa dan Madura kemudian dilanjutkan pergi ke Hijaz uﬁtuk
belajar ilmu Hadits di bawah bimbingan Syaikh Mahfudz Termas (w. 1920).
Dalam bidang tasawuf beliau belajar kepada Syaikh Khatib Sambas.
Sementaraitu, K.H. Hasyim Asy’ari juga berguru kepada ulama yang terkenal
di Hijaz seperti Syaikh Shata, Syaikh Sultan Hasyim Daghistani dan Syaikh
Ahmad Amin al-Attar. Oleh karena itu, bisa dlianggap bahwa perkembangan

intelektual K.H. Hasyim Asy’ari juga didorong oleh intelektual Internasional.

K.H. Hasyim Asy’ari merupakan seorang ulama yang produktif menulis,
hal ini bisa dilihat dari beberapa karya beliau yang telah dikumpulkan oleh
Gus Ishom (Ishomudin Hadziq) salah seorang cucu beliau dalam satu

rangkaian kitab yakni “Irsyad al-Sari fi Jam’i Mushonifath As-Syaikh

134
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Hasyim Asy’ari ”. Akan tetapi dalam hal ini penulis mengulas sebuah kitab
kecil yaitu “al-Tibyan Fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa
al-Tkhwan” (penjelasan tentang larangan memutuskan hubungan silaturrahmi,
kekerabatan dan persahabatan teman) karya K.H. Hasyim Asy’ari, dimana
kitab ini mencoba memberikan penjelasan kepada semua umat Islam tentang
pentingnya menjalin ikatan tali silaturrahmi ‘yang terbingkai dalam konsep
Ukhuwwah (Islamiyyah, Basyariyah dan Wathaniyah), kitab ini ditulis
dengan dilatarbelakangi adanya banyak kalangan umat Islam yang bersikap
fanatik terhadap agama yang diyakininya, sehingga konflik timbul akibat
terjadi perselisihan diantara sesama muslim, akhirnya yang menjadi pemicu
utama dalam gerakan tersebut adalah tindakan kekerasan sebagai basis utama

dalam menyelesaikan sebuah konflik.

Dalam kitab “al-Tibyan ’5‘ini setelah penulis melakukan penelusuran isi
teksnya, dalam kitab tersebut K.H. Hasyim Asy’ari memberikan keterangan
terkait dengan konsep hubungan persaudaraan sebagai landasan dalam
menciptakan ikatan sosial dalam berhubungan dengan masyarakat dan juga
konsep toleransi sebagai landasan untuk memberi bentuk penghormatan
terhadap orang lain berupa belas kasihan, kemurahan hati atau kesabaran
tanpa memandang agama yang diyakininya oleh orang tersebut, di samping

itu pula toleransi memberikan konsep untuk senantiasa merangkul, mengasihi
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orang lain tanpa memandang perbedaan pendapat, pandangan dunia, ideologi

etnis maupun kepercayaan sudah mengakar.

Ajaran Islam menganjurkan manusia untuk bekerja sama dan tolong
menolong (ta’awun) dengan sesama manusia dalam hal kebaikan. Konsep
kerukunan atau persaudaraan yang ditawarkan oleﬁ K.H. Hasyim Asy’ari
memiliki kontribusi yang besar pada perkembangan pemikiran Islam di
Indonesia, kendatipun beliau berasal dari tradisi pesantren yang dinilai dengan
paradigma tradisional, namun K.H. Hasyim Asy’ari dengan reputasinya
sebagai ulama yang mumpuni, beliau juga memiliki wawasan dan pandangan
keilmuwan yang luas dalam mewujudkan pemikiran yang modern pada

zamannya.

Persaudaraan sesama umat muslim yang dibangun oleh K.H. Hasyim
Asy’ari dalam pemikirannya a&alah menjalin hubungan persaudaraan amatlah
penting yang terbingkai dalam tiga konsep ukhuwwah (persaudaraan) yaitu
persaudaraan sesama Muslim, sesama umat manusia dan sesama bangsa atau
negara. Hal ini dilakukan karena Islam semata-mata menganjurkan untuk
bersatu dalam satu tujuan, dalam salah satu hadits Rasulullah SAW, “ Tidak
akan masuk surga seseorang yang memutuskan hubungan tali persaudaraan.”

(HR. Bukhari).
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Konsep toleransi agama dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
sebagaimana para pemikir yang lain, beliau mengutip ayat al-Qur’an di antara
ayat yang dikutipnya adalah (QS. Al-Hujaraat [49]: 13, QS. Al-Nahl [16]:
125, QS. Al-Imran [3]: 200). Dalam ayat ini penulis mencoba menjelaskan
dari beberapa para penafsir kenamaan, dimana kesemua ayat tersebut
memberikan indikasi kepada setiap umat Muslim untuk senantiasa
menghargai sebuah perbedaan, baik itu perbedaan yang terjadi pada ranah
agama maupun ranah sosial yang kemudian terjalin ikatan hubungan tali

persaudaraan dengan sesamanya tidak ada paksaaan.

Konsep toleransi dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari menjadi sebuah
keniscayaan, hal ini di samping sebagai pebendung gerakan aksi kekerasan
(intoleran) namun juga sebagai penggerak jalinan hubungan persaudaraan
dalam kehidupan ukhuwwah lintas Iman, tidak sekedar ikatan yang berbasis
Islamiyyah saja, namun konsep toleransi menjadi sebuah pioner utuhnya
universalitas Islam yang memiliki nilai kebijakan.

Hubungan persaudaraan sesama muslim dalam pemikiran K.H. Hasyim
Asy’ari merupakan suatu cerminan pandangan Islam yang moderat dan
terbuka, hal ini menjadi faktor pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari berpandangan

keagamaan yang luas.
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B. Saran-Saran

Sebagai follow up dan tindak lanjut pembahasan dalam penelitian ini,
berikut ini kami sampaikan beberapa saran. Pertama, penulis menyadari
bahwa karya yang sederhana ini masih memerlukan sentuhan tangan orang
arif untuk menyempurnakan tulisan yang lebih baik lagi, hal ini dilakukan
karena untuk penelitian selanjutnya meski déngan tema yang sama, penulis
menyarankan untuk memperdalam pembahasan agar diperoleh hasil yang
benar-benar berkualitas dan tentunya bermanfaat bagi para pencinta ilmu

pengetahuan agama.

Kedua, konsep persaudaraan dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
yang tertuang dalam isi kitabnya merupakan bentuk apresiasi kepada segenap
lapisan masyarakat Islam, untuk saat ini sebetulnya sangat diperlukan sebuah
concern terhadap aspek moralitas, keagungan, kesejahteraan kebahagiaan,
kedamaian, keharmonisan, di segala lini kehidupan termasuk kehidupan
akhirat sangat bergantung pada akhlaq dan nilai moralitas di mata Tuhan
maupun manusia. Untuk menjadikan masyarakat yang harmonis tentunya hal
ini kehidupan yang diperlukan adalah adanya saling gotong royong, saling
bahu membahu, bekerjasama dalam mewujudkan satu misi dan tujuan. Aspek
inilah yang kemudian memberikan pengaruh besar terhadap kasih sayang
tuhan akan senantiasa turun kepada hambanya yang sering melakukan

silaturahmi dan hidup rukun.
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Ketiga, pemikiran perjuangan K.H. Hasyim Asy’ari sebagai seorang
ulama telah mengajarkan kepada kita semua, selaku umat Muslim akan
pentingnya makna ibadah, etika, keadilan, persaudaraan, kerukunan, toleransi,
istigamah, dan demokrasi yang tetap masih relevan untuk senantiasa
diperhatikan untuk sampai saat ini, maka keteladanan dan perjuangan beliau

semestinya selalu menjadi pelajaran berharga bagi kita semua.

Keempat, sosok K.H. Hasyim Asy’ari menjadi inspirator dalam
mewujudkan Indonesia menjadi negara merdeka dalam satu tujuan (Bhineka
Tunggal Eka), untuk itu sebagai umat Islam, perlu menjaga Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) dari ancaman negara lain, untuk senantiasa
menghancurkannya tiada henti-hentinya. Sehinggga kemudian K.H. Hasyim
Asy’ari dalam risalahnya mengajak umat Islam untuk menjalin hubungan
silturrahmi dalam ruang lingkup sosial, meningkatkan nilai kualitas keimanan

dan ketaqwaan kepada Allah SWT dalam ruang lingkup ketauhidan.
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